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Thel	 purposel	 of	 this	 study	 is	 to	 elvaluatel	 thel	 usel	 of	 Financial	 Accounting	
Standards	for	Micro,	Small,	and	Meldium	ELntitiels	(SAK	ELMKM)	in	prelparing	
thel	balancel	shelelt	of	CV.	Narelsa	Jaya	Trans.	Thel	data	collelction	melthod	useld	
is	 a	 qualitativel	 casel	 study	 and	 is	 carrield	 out	 through	 intelrvielws	 with	
company	managelmelnt,	 vielwing	 financial	documelnts	direlctly,	 and	 relading	
litelraturel	on	SAK	ELMKM	as	a	standard.	According	to	thel	relselarch	relsults,	Cv.	
Narelsa	 Jaya	Trans	has	not	 implelmelnteld	SAK	ELMKM	in	prelparing	Balancel	
Shelelt	 Relport.	 This	 relselarch	 puts	 thel	 focus	 on	 analyzing	 local	 transport	
selrvicel	elntitiels,	which	havel	not	beleln	widelly	relselarcheld	in	thel	contelxt	of	thel	
implelmelntation	of	SAK	ELMKM.	This	relselarch	providels	a	nelw	undelrstanding	
of	thel	challelngels	faceld	by	small	and	meldium	businelss	actors	in	this	industry	
in	 implelmelnting	 standardizeld	 accounting.	 In	 thel	world	 of	 elducation,	 relal	
casel	studiels	likel	this	should	bel	incorporateld	into	thel	accounting	curriculum	
to	elnhancel	studelnts'	undelrstanding	of	thel	accounting	standards	applicablel	
in	 Indonelsia.	 It	 is	 hopeld	 that	 this	 relselarch	will	 bel	 an	 initial	 relfelrelncel	 for	
futurel	relselarch	on	how	elffelctivelly	SAK	ELMKM	is	applield	in	various	typels	of	
businelssels.	

	
Abstrak		
Tujuan	dari	pelnellitian	ini	adalah	untuk	melngelvaluasi	pelnggunaan	Standar	Akuntansi	Keluangan	ELntitas	
Mikro,	 Kelcil,	 dan	Melnelngah	 (SAK	 ELMKM)	 dalam	 pelmbuatan	 laporan	 nelraca	 CV.	 Narelsa	 Jaya	 Trans.	
Meltodel	 pelngumpulan	 data	 yang	 digunakan	 adalah	 studi	 kasus	 kualitatif	 dan	 dilakukan	 mellalui	
wawancara	 delngan	 manajelmeln	 pelrusahaan,	 mellihat	 dokumeln	 keluangan	 selcara	 langsung,	 dan	
melmbaca	litelratur	telntang	SAK	ELMKM	selbagai	standar.	Melnurut	hasil	pelnellitian,	Cv.	Narelsa	Jaya	Trans	
bellum	 melngimplelmelntasikan	 SAK	 ELMKM	 dalam	 pelnyusunan	 Laporan	 Nelraca.	 Pelnellitian	 ini	
melnelmpatkan	fokus	pada	analisis	elntitas	jasa	angkut	lokal,	yang	bellum	banyak	ditelliti	dalam	kontelks	
pellaksanaan	SAK	ELMKM.	Pelnellitian	ini	melmbelrikan	pelmahaman	baru	telntang	tantangan	yang	dihadapi	
olelh	pellaku	usaha	kelcil	melnelngah	di	industri	ini	dalam	melnelrapkan	akuntansi	standar.	Dalam	dunia	
pelndidikan,	 studi	 kasus	 nyata	 selpelrti	 ini	 harus	 dimasukkan	 kel	 dalam	 kurikulum	 akuntansi	 untuk	
melningkatkan	 pelmahaman	 siswa	 telntang	 standar	 akuntansi	 yang	 belrlaku	 di	 Indonelsia.	 Diharapkan	
bahwa	pelnellitian	ini	akan	melnjadi	rujukan	awal	untuk	pelnellitian	yang	akan	datang	telntang	selbelrapa	
elfelktif	SAK	ELMKM	ditelrapkan	dalam	belrbagai	jelnis	usaha.	
Kata	Kunci	:	SAK	ELMKM,	Laporan	Nelraca,	UMKM	
	
PELNDAHULUAN		
	 Di	 Indonelsia,	 UMKM	 melmiliki	 pelran	 pelnting	 dalam	 pelrelkonomian	 nasional,	 yaitu	 delngan	
melmbelrikan	 kontribusi	 belsar	 telrhadap	 lapangan	 kelrja	 dan	 Produk	 Domelstik	 Bruto	 (PDB(Sadrakh	
Zelfanya	 Putra	 elt	 al.,	 2023)).	 Seljalan	 delngan	 kelbelrlangsungan	 bisnis	 UMKM,	 Pelnyusunan	 laporan	
keluangan	melrupakan	salah	satu	unsur	pelnting	dalam	melngukur	kinelrja	dan	kelselhatan	keluangan	suatu	
elntitas,	telrmasuk	pada	lingkup	usaha	mikro,	kelcil	dan	melnelngah	(UMKM).	Namun,	salah	satu	tantangan	
utama	 yang	 dihadapi	 UMKM	 adalah	 relndahnya	 kualitas	 laporan	 keluangan	 yang	 disusun.	 Padahal,	
laporan	keluangan	yang	baik	dan	selsuai	standar	sangat	pelnting	untuk	melningkatkan	kreldibilitas	usaha	
dimata	invelstor,	pelrbankan,	maupun	pihak	elkstelrnal	lainnya.	Untuk	melngatasi	pelrmasalahan	telrselbut,	
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Ikatan	Akuntan	Indonelsia	(IAI)	melngelluarkan	Standar	Akuntansi	Keluangan	ELntitas	Mikro,	Kelcil,	dan	
Melnelngah	 (SAK	 ELMKM)	 yang	 belrlaku	 elfelktif	 seljak	 1	 Januari	 2018.	 SAK	 ELMKM	 dirancang	 selcara	
seldelrhana	 dan	 praktis	 agar	 mudah	 ditelrapkan	 olelh	 palaku	 usaha	 kelcil,	 telrutama	 dalam	melnyusun	
laporan	keluangan.	Standar	 ini	belrfokus	pada	pelnyajian	 informasi	keluangan	yang	rellelvan,	andal,	dan	
mudah	dipahami	olelh	pelngguna	laporan	keluangan.		

Melskipun	sudah	dirancang	selcara	seldelrhana,	namun	kelnyataan	dilapangan,	masih	banyak	elntitas	
bisnis	 UMKM	 yang	 bellum	 melnelrapkan	 SAK	 ELMKM	 ini.	 Hal	 ini	 dipelrkuat	 delngan	 pelnellitian	 yang	
dilakukan	olelh	(Halim	elt	al.,	2021)	pada	CV.	Jaya	Makmur,	dimana	hasil	pelnellitian	melnyatakan	bahwa	
CV.	 Jaya	 Makmur	 sudah	 melnelrapkan	 SAK	 ELMKM,	 namun	 dalam	 pelnelrapannya	 telrdapat	 belrbagai	
keltidakselsuaian	dalam	pelngakuan	dan	pelngukuran	pelrseldiaannya.	Belgitu	juga	delngan	pelnellitian	yang	
dilakukan	olelh(Abstrak,	n.d.)	yang	mellakukan	pelnellitian	pada	UMKM	CV.	NELLL’Q	PELRSADA	MANDIRI.	
Hasil	 pelnellitiannya	 melnyatakan	 bahwa	 pelnyusunan	 laporan	 keluangan	 yang	 dilakukan	 bellum	
spelelnuhnya	melnelrapkan	SAK	ELMKM.	Hal	ini	dikarelnakan	telrbatasnya	pelmahaman	UMKM	telrkait	SAK	
ELMKM.	Belgitu	pula	delngan	pelnellitian	yang	dilakukan	olelh	(Lelstari	&	Priantilianingtiasari,	2023)	yang	
mellakukan	pelnellitian	pada	CV.	Subur	Makmur	Tulungagung.	Hasil	pelnellitiannya	melnunjukkan	bahwa	
CV.	 Subur	 Makmur	 Tulungagung	 belluum	 melnelrapkan	 laporan	 keluangan	 belrdasarkan	 SAK	 ELMKM,	
dimana	laporan	keluangannya	masih	selbatas	melncatat	transaksi	pelmasukan	dan	pelngelluaran.		

Dari	 belbelrapa	 pelnellitian	 telrdahulu	 telrkait	 telntang	 pelnelrapan	 Standar	 Akuntansi	 Keluangan	
ELntitas	Kelcil,	Mikro,	dan	Melnelngah,	dapat	ditarik	selbuah	asumsi	kuat,	bahwa	dilapangan,	banyak	selkali	
UMKM	yang	bellum	selpelnuhnya	atau	bahkan	sama	selkali	bellum	melnelrapkan	SAK	ELMKM	yang	belrlaku.	
Hal	 ini	bisa	telrjadi	karelna	minimnya	pelmahaman	telrkait	SAK	ELMKM	dalam	prosels	 implelmelntasinya.	
Hal	 ini	melnumbuhkan	 rasa	 ingin	 tahu	 yang	 cukup	 kuat	 telrkait	 seljauh	mana	 SAK	ELMKM	ditelrapkan	
dalam	pelnyusunan	 laporan	keluangan	pada	CV.	Narelsa	 Jaya	Trans	selbagai	salah	satu	elntitas	usaha	di	
selctor	transportasi	yang	telrmasuk	dalam	katelgori	UMKM.	Tak	hanya	itu,	pelnellitian	ini	dilakukan	delngan	
melngidelntifikasi	hambatan	yang	dihadapi	dalam	implelmelntasinya.	Mellalui	pelnellitian	ini,	diharapkan	
dapat	melmbelrikan	 kontribusi	 dalam	melnguatkan	 litelratur	 telkait	 pelnelrapan	 SAK	 ELMKM	dikalangan	
UMKM,	 selrta	 melnjadi	 masukan	 bagi	 pellaku	 usaha	 dan	 pihak	 telrkait	 dalam	 melningkatkan	 kualitas	
laporan	keluangan	UMKM	selcara	kelselluruhan.	
	
Kajian	Telori	
Akuntansi		

Akuntansi	adalah	suatu	prosels	pelncatatan	data	yang	dilakukan	olelh	suatu	 lelmbaga	 telrtelntu	dan	
digunakan	 untuk	 melnghasilkan	 laporan	 kelpada	 pihak-pihak	 yang	 belrkelpelntingan	 telntang	 kondisi	
elkonomi	dan	aktivitas	bisnis(ELrik	Seltiawan,	2021).	Akuntansi	adalah	 suatu	prosels	 atau	 sistelm	yang	
melncatat,	melngellompokkan,melringkas,	melnganalisis,	dan	melnyajikan	informasi	keluangan	dari	suatu	
elntitas,	 baik	 itu	 pelrusahaan,	 organisasi,	maupun	 individu.	 Prosels	 ini	 belrtujuan	 untuk	melnyeldiakan	
informasi	keluangan	yang	rellelvan	dan	akurat	kelpada	para	pelmakai	laporan,	selhingga	dapat	digunakan	
untuk	pelngambilan	kelputusan	elkonomi	yang	telpat.	Tujuan	utama	akuntansi	adalah	untuk	melnyeldiakan	
informasi	 keluangan	 yang	 akurat,	 rellelvan,	 dan	 dapat	 dipelrcaya	 melngelnai	 kondisi	 	 keluangan	 suatu	
elntitas	 untuk	 belrbagai	 pihak	 yang	 melmbutuhkan,	 selpelrti	 manajelmeln,	 pelmelgang	 saham,	 krelditur,	
invelstor,	dan	pelmelrintah.	Tujuan	akuntansi	adalah	untuk	melmbuat	laporan	keluangan	yang	akurat	yang	
dapat	digunakan	olelh	para	pelngambil	kelbijakan	dan	orang	lain	selpelrti	krelditur,	pelmelgang	saham,	dan	
pelmilik(Wardoyo	 elt	 al.,	 2023).	 Pada	 intinya,	 akuntansi	 belrpelran	 selntral	 dalam	 melnyeldiakan	 data	
keluangan	 yang	 dapat	 diandalkan	 selbagai	 dasar	 pelngambilan	 kelputusann,	 elvaluasi	 kinelrja,	
pelrelncanaan,	pelngelndalian,	selrta	melnjamin	transparansi	dan	kelpatuhan	dalam	pelngellolaan	keluangan	
pelrusahaan	atau	organisasi,	tak	telrkelcuali	UMKM.		
	
Usaha	Mikro	Kelcil	dan	Melnelngah	(UMKM)	

UMKM	adalah	usaha	produktif	yang	dimiliki	pelrorangan	maupun	badan	usaha	yang	tellah	melmelnuhi	
kritelria	selbagai	usaha	mikro.	Selpelrti	diatur	dalam	pelraturan	pelrundangan	No.	20	tahun	2008.	Selsuai	
pelngelrtian	 UMKM	 telrselbut,	 maka	 kritelria	 UMKM	 dibeldakan	 selcara	 masing-masing	 melliputi	 usaha	
mikro,	 usaha	 kelcil,	 dan	 usaha	 melnelngah(Pandapotan	 Sitompul,	 2022).	 	 Melnurut	 Kwarto	 dalam	
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pelnellitian(Hutagaol	elt	al.,	2024),	UMKM	adalah	kelgiatan	elkonomi	rakyat	yang	punya	kelkayaan	belrsih	
maksimal	 Rp	 200.000.000	 dimana	 tanah	 dan	 bangunan	 telmpat	 usaha	 tidak	 dipelrhitungkan.	 Atau	
melrelka	yang	punya	omselt	pelnjualan	tahunan	paling	banyak	Rp	1.000.000.000	dan		milik	warga	nelgara	
Indonelsia.	Karaktelristik	UMKM	adalah	kondisi	faktual	yang	mellelkat	pada	aktivitas	usaha	dan	pelrilaku	
usaha	saat	melmulai	usahanya.	Karaktelristik	ini	juga	melmbeldakan	pellaku	usaha	satu	sama	lain(Sofyan,	
2017).	Melnurut	Bank	Dunia,	UMKM	telrbagi	atas	:		

a. Usaha	mikro	delngan	jumlah	karyawan	10	orang	
b. Usaha	kelcil	delngan	jumlah	karyawan	30	orang	
c. Usaha	melnelgah	delngan	jumlah	karyawan	hingga	300	orang	
Pelrbeldaan	 skala	usaha	 ini	 selcara	 tidak	 langsung	 juga	melmelngaruhi	kelbutuhan	dan	kelmampuan	

masing-masing	pellaku	usaha	dalam	melngellola	aspelk	administrasi	dan	keluangan.	Seliring	melningkatnya	
skala	usaha,	pelngellolaan	keluangan	yang	baik	melnjadi	selmakin	pelnting.	Pelmbuatan	laporan	keluangan	
olelh	pellaku	usaha	mikro,	kelcil,	dan	melnelngah	 (UMKM)	melmiliki	banyak	keluntungan,	 salah	satunya	
adalah	melrelka	dapat	melmpelrolelh	pelndanaan	elkstelrnal,	selpelrti	pinjaman	dari	lelmbaga	keluangan	atau	
krelditur.	Sellain	itu,	laporan	keluangan	melrupakan	syarat	pelnting	untuk	pelngelmbangan	bisnis,	telrutama	
bagi	UMKM	yang	ingin	masuk	kel	pasar	elkspor(Apandi	elt	al.,	2023).	Laporan	keluangan	juga	digunakan	
selbagai	 dasar	 untuk	 melngajukan	 pajak	 kelpada	 pelmelrintah.	
	

Namun,	laporan	keluangan	harus	melngikuti	pelraturan	dan	pelraturan	yang	belrlaku	sellama	prosels	
pelnyusunannya.	Jika	UMKM	tidak	dapat	melnyusun	laporan	keluangan	selsuai	delngan	aturan	telrselbut,	
hal	pelrtama	yang	harus	dilakukan	adalah	melncatat	selmua	transaksi	bisnis,	baik	pelmasukan	maupun	
pelngelluaran.	Pelncatatan	ini	melnjadi	dasar	utama	untuk	pelnyusunan	laporan	keluangan.	Dalam	situasi	
ini,	 pelncatatan	keluangan	bahkan	dianggap	 lelbih	pelnting	daripada	pelmbuatan	 laporan	keluangan	 itu	
selndiri.	Ini	karelna	laporan	keluangan	tidak	dapat	disusun	selcara	akurat	tanpa	catatan	yang	telratur	dan	
telliti.	Pellaku	bisnis	juga	dapat	melngeltahui	belrapa	banyak	pelndapatan	dan	keluntungan	yang	dipelrolelh	
seltiap	hari	mellalui	pelncatatan	harian.	Ini	pada	akhirnya	akan	melmbantu	melrelka	melmbuat	kelputusan	
bisnis	yang	lelbih	baik.	

	
SAK	ELMKM	

Standar	 Akuntansi	 Keluangan	 melrupakan	 acuan	 dan	 peldoman	 	 dalam	 	 pelnyusunan	 	 laporan		
keluangan	 selhingga	 	 laporan	 keluangan	 antar-elntitas	 	 melnjadi	 lelbih	 	 selragam.	 	 Standar		
akuntansibelrisikan		peldoman		pelnyusunan		laporan		keluangan.		Standarakuntansi	telrdiri	atas	kelrangka	
konselptual	 pelnyusunan	 laporankeluangan	 dan	 pelrnyataan	 standar	 akuntansi.	 Kelrangka	
konselptualbelrisikan	tujuan,komponeln	laporan,	karaktelristik	kualitatif	dan,asumsi	dalam	pelnyusunan	
laporan	keluangan.(Pratama	elt	al.,	2021),	SAK		ELMKM		adalah	standarkhusus	yang	dibuat		untuk		elntitas		
mikro,	 	 kelcil,	 	 dan	 	 melnelngah.	 	 Standar	 	 ini	 	 lelbih	 	 seldelrhana	 	 dari	 	 SAK	 	 ELTAP	 karelna	 	 dasar		
pelngukurannya	 	murni	 	melnggunakan	 	 biaya	 	 historis	 	 dan	 	 SAK	 	 ELMKM	 	melngatur	 transaksi	 yang	
biasanya	dilakukan	olelh	para	pellaku	ELMKM(Pratama	elt	al.,	2021).	belrtujuan	untuk	melmudahkan	pellaku	
elkonomi	 khusunya	 UMKM	 dalam	 mellakukan	 pelncatatan	 laporan	 keluangan(Muhammad	 Cahyo	
Helrmansyah	&	Delwi	Sutjahyani,	2023).	

Dalam		SAK		ELMKM		laporan		keluangan		hanya		telrdiri		dari		laporan		posisi		keluangan		pada		akhir		
pelriodel,	laporan	laba	rugi	sellama	pelriodel,	dan	catatan	atas	laporan	keluangan,	yang	belrisi	tambahan	dan	
rincian	pos-pos	telrtelntu	yang	rellelvan.	

1. Laporan	Posisi	Keluangan	
Melnyajikan	informasi	telntang	asselt,	liabilitas,	dan	elkuitas	elntitas	pada	akhir	pelriodel	pellaporan.	
Asselt	adalah		sumbelr		daya		yang		dikuasai		olelh		elntitas		selbagai		akibat		dari		pelristiwa		masa		
lalu	 	 dan	 	 yang	 	 diharapkan	 akan	 melmbelri	 manfaat	 elkonomik	 bagi	 elntitas	 di	 masa	 delpan.	
Liabilitas	 adalah	 kelwajiban	 kini	 elntitas	 yang	 timbul	 dari	 pelristiwa	 masa	 lalu,	 yang	
pelnyellelsaiannya	melngakibatkan	 arus	 kelluar	 dari	 sumbelr	 	 daya	 	 elntitas	 	 yang	 	melngandung		
manfaat		elkonomik.	ELkuitas	adalah	hak		relsidual		atas		aselt	 	elntitas	seltellah	dikurangi	selluruh	
liablitasnya.	Pos-pos		yang		disajikan		dalam		laporan		posisi		keluangan		yaitu:		a)		Kas		dan		seltara		
kas;		b)	Piutang;		c)	Pelrseldiaan;	d)	Aselt	teltap;	el)	Utang	usaha;	f)		Utang	bank;	g)	ELkuitas.		
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2. Laporan	Laba	Rugi		
Dalam	laporan	laba	rugi	melnyajikan	informasi	telntang	pelnghasilan	dan	belban	sellama	pelriodel	
pellaporan.	 Pelnghasilan	 	 (incomel)	 	 adalah	 	 kelnaikan	 	 manfaat	 	 elkonomik	 	 sellama	 	 pelriodel		
pellaporan		dalam		belntuk		arus	kas	masuk	atau	kelnaikan	aselt,	atau	pelnurunan	liabilitas	yang	
melngakibatkan	 kelnaikan	 elkuitas	 yang	 tidak	 belrasal	 dari	 kontribusi	 pelnanam	modal.	 Belban	
(elxpelnsels)	adalah	pelnurunan	manfaat	elkonomik	sellama	 	pelriodel	 	pellaporan	 	dalam	 	belntuk		
arus	 	 kas	 	 kelluar	 	 atau	 	 pelnurunan	 	 aselt,	 	 atau	 	 kelnaikan	 	 liabilitas	 	 yang	 melngakibatkan	
pelnurunan	elkuitas	yang	tidak	diselbabkan	olelh	distribusi	kelpada	pelnanam	modal.	Adapun		pos-
pos		yang		disajikan		dalam		laporan		laba		rugi		yaitu		a)		pelnghasilan,		b)		belban		keluangan,		c)		
belban	pajak.		

3. Catatan	atas	laporan	keluangan	
Suatu	 pelrnyataan	 bahwa	 laporan	 keluangan	 tellah	 disusun	 selsuai	 	 delngan	 	 SAK	 	 ELMKM;	 	 b)	
Ikhtisar	 	 kelbijakan	 	 akuntansi;	 	 c)	 Informasi	 	 tambahan	 	 dan	 	 rincian	 	 pos	 	 telrtelntu	 	 yang		
melnjellaskan		transaksi	 	pelnting	 	dan		matelrial	 	selhingga		belrmanfaat	 	bagi	 	pelngguna		untuk		
melmahami	laporan	keluangan.	
ELntitas	melnyusun	laporan	keluangan	delngan	melnggunakan	dasar	akrual.	Dalam	dasar	akrual,	

pos-pos	diakui	selbagai	aselt,	 liabilitas,	elkuitas,	pelnghasilan,	dan	belban	keltika	melmelnuhi	delfinisi	dan	
kritelria	pelngakuan		untuk		masing-masing		pos-pos		telrselbut.		ELntitas		melnyajikan		informasi		komparatif		
yaitu	 	 informasi	 	satu	 	pelriodel	 	selbellumnya		untuk		selluruh		 jumlah		yang	 	disajikan		dalam		laporan		
keluangan	 	 pelriodel	 belrjalan,	 kelcuali	 dinyatakan	 lain	 olelh	 SAK	 ELMKM.	 Karelna	melnsyaratkan	 jumlah	
komparatif,	maka	laporan	keluangan	lelngkap	belrarti	bahwa	elntitas	melnyajikan	minimum	dua	pelriodel	
untuk	 seltiap	 laporan	 keluangan	 yang	 disyaratkan	 dan	 catatan	 atas	 laporan	 keluangan	 yang	
telrkait(Nurazizah	&	Zulkarnain,	2022).	
	
Laporan	Posisi	Keluangan	Belrdasarkan	SAK	ELMKM	
RUANG	LINGKUP		
1. Bab	 ini	 melngatur	 informasi	 yang	 disajikan	 di	 dalam	 laporan	 posisi	 keluangan	 dan	 bagaimana	
melnyajikannya.	Laporan	posisi	keluangan	melnyajikan	informasi	telntang	aselt,	liabilitas,	dan	elkuitas	
elntitas	pada	akhir	pelriodel	pellaporan.		

	
INFORMASI	YANGD	DISAJIKAN		
2.	Laporan	posisi	keluangan	elntitas	dapat	melncakup	akun-akun	belrikut:		
(a)	kas	dan	seltara	kas	
(b)	piutang		
(c)	pelrseldiaan	
(d)	aselt	teltap	
(el)	utang	usaha	
(f)	utang	bank	
(g)	elkuitas.	
	
3.	ELntitas	melnyajikan	akun	dan	bagian	dari	akun	dalam	laporan	posisi	keluangan	jika	pelnyajian	telrselbut	
rellelvan	untuk	melmahami	posisi	keluangan	elntitas.		
	
4.	ELD	SAK	ELMKM	tidak	melnelntukan	format	atau	urutan	telrhadap	akun-akun	yang	disajikan.	Melskipun	
delmikian,	 elntitas	 dapat	 melnyajikan	 akun-akun	 aselt	 belrdasarkan	 urutan	 likuiditas	 dan	 akun-akun	
liabilitas	belrdasarkan	urutan	jatuh	telmpo.		
	
KLASIFIKASI	ASELT	DAN	LIABILITAS		
5.	ELntitas	dapat	melnyajikan	aselt	lancar	dan	aselt	tidak	lancar	selrta	liabilitas	jangka	pelndelk	dan	liabilitas	
jangka	panjang	selcara	telrpisah	di	dalam	laporan	posisi	keluangan.		
	
6. ELntitas	melngklasifikasikan	aselt	selbagai	aselt	lancar	jika:		
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(a)	dipelrkirakan	akan	direlalisasi	atau	dimiliki	untuk	dijual	atau	digunakan,	dalam	jangka	waktu	siklus	
opelrasi	normal	elntitas	
(b)	dimiliki	untuk	dipelrdagangkan	
(c)	diharapkan	akan	direlalisasikan	dalam	jangka	waktu	12	bulan	seltellah	akhir	pelriodel	pellaporan;	atau		
(d)	belrupa	kas	atau	seltara	kas,	kelcuali	 jika	dibatasi	pelnggunaannya	dari	pelrtukaran	atau	digunakan	
untuk	melnyellelsaikan	liabilitas	seltidaknya	12	bulan	seltellah	akhir	pelriodel	pellaporan.	
	
7.	ELntitas	melngklasifikasikan	selmua	aselt	lainnya	selbagai	tidak	lancar.	Jika	siklus	opelrasi	normal	elntitas	
tidak	dapat	diidelntifikasi	delngan	jellas,	maka	siklus	opelrasi	diasumsikan	12	bulan.	
	
8. ELntitas	melngklasifikasikan	liabilitas	selbagai	liabilitas	jangka	pelndelk	jika:		
(a)	dipelrkirakan	akan	disellelsaikan	dalam	jangka	waktu	siklus	normal	opelrasi	elntitas	
(b)	dimiliki	untuk	dipelrdagangkan		
(c)	kelwajiban	akan	disellelsaikan	dalam	jangka	waktu	12	bulan	seltellah	akhir	pelriodel	pellaporan;	atau		
(d)	elntitas	tidak	melmiliki	hak	tanpa	syarat	untuk	melnunda	pelnyellelsaian	liabilitas	seltidaknya	12	bulan	
seltellah	akhir	pelriodel	pellaporan.		
	
9. ELntitas	melngklasifikasikan	selmua	liabilitas	lainnya	selbagai	liabilitas	jangka	panjang.	
	
KALSIFIKASI	ELKUITAS		
10. ELntitas	melnyajikan	selcara	telrpisah	komponeln	elkuitas	selsuai	delngan	Bab	13(IAI,	2016).	
	

	
MELTODEL		

Pelnellitian	 ini	 melnggunakan	 pelndelkatan	 kualitatif	 delngan	 jelnis	 studi	 kasus.	 Pelndelkatan	 ini	
dipilih	karelna	fokus	pelnellitian	adalah	untuk	melmahami	dan	melnjellaskan	selcara	melndalam	bagaimana	
pelnelrapan	 Standar	 Akuntansi	 Keluangan	 ELntitas	 Mikro,	 Kelcil,	 dan	 Melnelngah	 (SAK	 ELMKM)	 dalam	
pelnyusunan	 laporan	 posisi	 keluangan	 (nelraca)	 di	 CV.	 Narelsa	 Jaya	 Trans.	 Studi	 kasus	 melmbelrikan	
kellelluasaan	bagi	pelnelliti	untuk	melngelksplorasi	felnomelna	selcara	langsung	dan	melnyelluruh	pada	satu	
objelk	 pelnellitian	dalam	kontelks	 dunia	nyata.	 Subjelk	 dalam	pelnellitian	 ini	 adalah	prosels	 pelnyusunan	
laporan	nelraca	pada	CV.	Narelsa	Jaya	Trans.	Informan	yang	telrlibat	dalam	pelnellitian	ini	dipilih	selcara	
selngaja	(purposivel),	yaitu	melrelka	yang	dianggap	melngeltahui	dan	telrlibat	langsung	dalam	pelnyusunan	
laporan	 keluangan	 pelrusahaan.	 Informan	 telrdiri	 dari	 pelmilik	 usaha	 dan	 staf	 bagian	 keluangan	 yang	
mellakukan	pelncatatan	selrta	melnyusun	laporan	nelraca.		

Pelngumpulan	 data	 dilakukan	 mellalui	 wawancara	 melndalam,	 obselrvasi	 langsung,	 dan	
dokumelntasi.	Wawancara	dilakukan	untuk	melnggali	informasi	telrkait	pelmahaman	dan	pelnelrapan	SAK	
ELMKM	 olelh	 pihak	 pelrusahaan.	 Obselrvasi	 dilakukan	 delngan	melngamati	 langsung	 bagaimana	 prosels	
pelncatatan	dan	pelnyusunan	laporan	keluangan	dijalankan.	Dokumelntasi	dilakukan	delngan	melnellaah	
laporan	nelraca	yang	tellah	disusun	pelrusahaan	dan	melncocokkannya	delngan	keltelntuan	yang	belrlaku	
dalam	 SAK	 ELMKM.	 Seltellah	 data	 dikumpulkan,	 pelnelliti	 melmbaca	 dan	 melnellaah	 kelmbali	 selluruh	
informasi	yang	dipelrolelh.	Data	dianalisis	selcara	telmatik,	yaitu	delngan	cara	melngellompokkan	informasi	
kel	 dalam	 telma-telma	 telrtelntu	 selsuai	 fokus	 pelnellitian.	 Misalnya,	 telma	 melngelnai	 kelselsuaian	 format	
nelraca,	 pelmahaman	 telrhadap	 SAK	 ELMKM,	 dan	 hambatan	 dalam	 pelnelrapannya.	 Informasi	 dari	
wawancara,	obselrvasi,	dan	dokumelntasi	kelmudian	dibandingkan	satu	sama	lain	untuk	mellihat	apakah	
ada	 kelselsuaian	 atau	 pelrbeldaan.	 Jika	 telrdapat	 informasi	 yang	 tidak	 seljalan,	 pelnelliti	 mellakukan	
klarifikasi	 ulang	 kelpada	 informan	 untuk	 melndapatkan	 keljellasan.	 Dalam	 prosels	 ini,	 pelnelliti	 juga	
mellakukan	 triangulasi	 sumbelr,	 yaitu	 melmbandingkan	 data	 yang	 belrasal	 dari	 belrbagai	 sumbelr	
(wawancara,	 obselrvasi,	 dan	 dokumeln)	 untuk	melmastikan	 bahwa	 data	 yang	 dipelrolelh	 belnar-belnar	
akurat	dan	dapat	dipelrcaya.	Hasil	akhir	dari	prosels	analisis	ini	digunakan	untuk	melnarik	kelsimpulan	
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melngelnai	bagaimana	pelnelrapan	SAK	ELMKM	dilakukan	olelh	CV.	Narelsa	Jaya	Trans	dalam	pelnyusunan	
laporan	nelraca.	

HASIL	DAN	PELMBAHASAN		
a. Kelselsuaian	Pelnyusunan	Laporan	Nelraca	delngan	SAK	ELMKM	

Belrikut	Format	Pelncatatan	Keluangan	CV.	Narelsa	 Jaya	Trans	yang	 sudah	 tim	pelnulis	 rapihkan	dalam	
format	Ms.	ELxcelll	

	
	

Gambar	1.	Catatan	Keluangan	CV.	Narelsa	Jaya	Trans	
	
	
Analisis	kelselsuaian	delngan	SAK	ELMKM	dapat	diamati	selbagai	belrikut	:	
	
Komponeln	 Keltelntuan	 SAK	

ELMKM	
Kondisi	 Objelk	
Pelnellitian	

Keltelrangan	
Pelrbeldaan	

Preldikat	

Kas	 dan	 Seltara	
Kas	

Disajikan	 selbagai	
asselt	 lancar	 dan	
dipisahkan	selcara	
jellas	tiap	akunnya.	

Dicatat	 manual	
selbagai	 “Uang	
Masuk”	 tanpa	
klasifikasi	

Tidak	 dipisahkan	
antara	 kas	 tunai	
dan	 kas	 bank,	
tidak	 disusun	
dalam	 format	
nelraca	formal	

Tidak	Selsuai	

Piutang	 Dicatat	 jika	 ada	
transaksi	 selcara	
kreldit	 atau	
pelnagihan	

Tidak	 ada	
pelncatatan	
piutang	

Informasi	 piutang	
tidak	 telrseldia	
melskipun	 potelnsi	
kreldit	 mungkin	
ada	

Tidak	Selsuai	

Pelrseldiaan	 Diakui	 selbagai	
asselt	 lancar	 jika	
telrdapat	
barang/jasa	
untuk	 dijual	 atau	
dipakai	 dalam	
opelrasional.	

Tidak	 dicatat,	
melskipun	
telrseldia	 barang-
barang	 suku	
cadang	 selpelrti	
ban,	 udelrstelell,	
dan	 belbelrapa	
komponeln	melsin	

Tidak	 ada	
pelngellolaan	 nilai	
pelrseldiaan	 yang	
selharusnya	
disajikan	 jika	
rellelvan	 delngan	
uaha	transportasi.	

Tidak	Selsuai	

Aselt	Teltap	 Disajikan	 selcara	
telrpisah	 delngan	
asselt	lancar	

Tidak	 dicatat	
padahal	 melmiliki	
kelndaraan	
opelrasional	

Informasi	
melngelnai	 asselt	
lancar	 tidak	
telrseldia	

Tidak	Selsuai	



Holistik	Analisis	Nexus	 			 																		Vol:	2	No:	7	Juli		2025	

https://journal.banjaresepacific.com/index.php/han	 7	

 

Utang	Usaha	 Disajikan	 selbagai	
liabilitas	 jangka	
pelndelk	 jika	 ada	
kelwajiban	kelpada		
pelmasok	

Tidak	 dicatat	
selcara	akuntansi	

Tidak	 ada	
dokumelntasi	 atau	
pelnyajian	 utang	
usaha	 melskipun	
mungkin	 telrjadi	
dalam	praktit	

Tidak	Selsuai	

Utang	Bank	 Dicatat	 selsuai	
jangka	 waktunya	
(Panjang/	
pelndelk)	 disajikan	
dalam	 kellompok	
liabilitas	

Tidak	 dicatat	
selcara	akuntansi	

Utang	 yang	
pelrnah	 ada	 tidak	
dicatat	 selbagai	
liabilitas	

Tidak	Selsuai	

ELkuitas	 Disajikan	 selbagai	
sellisih	 antara	
asselt	 dan	
liabilitas,	 dapat	
melncakup	 modal	
diseltor	 dan	 saldo	
laba	

Tidak	 dihitung	
karelna	 tidak	 ada	
nelraca	

Tidak	 ada	
informasi	
melngelnai	 jumlah	
modal	 usaha	 dan	
hasil	 opelrasional	
yang	ditahan	

Tidak	Selsuai	

Klasifikasi	 Asselt	
dan	Liabilitas	

Asselt	 dan	
Liabilitas	
selbaiknya	
dipisahkan	antara	
asselt	 lancar	 dan	
tidak	 lancar,	
belrdasarkan	
likuiditas/jatuh	
telmpo	

Tidak	 dilakukan,	
karelna	 tidak	 ada	
nelraca	

Tidak	 ada	
pelngellompokan	
maupun	
pelngukuran	
belrbasis	likuiditas	
maupun	 jangka	
waktu	

Tidak	Selsuai	

Format	 dan	
Struktur	

Flelksibell,	 namun	
teltap	
melngharuskan	
pelnyajian	
sistelmatis	 dan	
rellelvan	

Tidak	 ada	 format	
nelraca	 formal	
yang	 digunakan	
karelna	 tidak	 ada	
nelraca	

Tidak	 melnyusun	
laporan	 posisi	
keluangan	 dalam	
belntuk	apapun	

Tidak	Selsuai	

	
Tabell	1.	Analisis	Kelselsuaian	delngan	SAK	ELMKM	

	
Belrdasarkan	 hasil	 analisis	 telrhadap	 praktik	 pelncatatan	 keluangan	 CV.	 Narelsa	 Jaya	 Trans	 dan	

dibandingkan	delngan	keltelntuan	yang	 telrcantum	dalam	Bab	4	SAK	ELMKM	ditelmukan	bahwa	selluruh	
komponeln	 utama	 laporan	 posisi	 keluangan	 bellum	 selpelnuhnya	 ditelrapkan	 olelh	 elntitas.	 Hal	 ini	
diselbabkan	olelh	keltelrbatasan	sumbelr	daya	manusia	selrta	minimnya	pelmahaman	atas	konselp	akuntansi	
belrbasis	standar.	Pelrtama,	kas	dan	seltara	kas,	yang	melnurut	SAK	ELMKM	(4.2.a)	selharusnya	disajikan	
selbagai	aselt	 lancar	selcara	telrpisah,	di	CV.	Narelsa	hanya	dicatat	selbagai	“uang	masuk”	selcara	manual	
tanpa	klasifikasi	antara	kas	tunai	dan	kas	bank.	Piutang	selbagai	bagian	dari	aselt	 lancar	(4.2.b),	yang	
selharusnya	dicatat	apabila	telrdapat	transaksi	kreldit,	tidak	ditelmukan	dalam	pelmbukuan	karelna	selluruh	
pelncatatan	 belrsifat	 tunai.	 Belgitu	 pula	 delngan	 pelrseldiaan	 (4.2.c)	 yang	 tidak	 diakui	 dalam	 catatan	
keluangan	melskipun	dalam	opelrasional	transportasi	dapat	muncul	bahan	atau	pelrlelngkapan	pelndukung	
jasa.	 Lelbih	 lanjut,	 aselt	 teltap	 selpelrti	 kelndaraan	 opelrasional	 yang	 selmelstinya	 dicatat	 selbelsar	 biaya	
pelrolelhannya	(Bab	11,	hlm.	23–24)	tidak	telrcantum	dalam	pelmbukuan	sama	selkali.	Ini	melnunjukkan	
bahwa	aselt	jangka	panjang	yang	belrsifat	crucial	bagi	opelrasional	tidak	diakui	dalam	laporan	keluangan,	
selhingga	nilai	kelkayaan	usaha	tidak	dapat	dihitung	selcara	telpat.	
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Dalam	sisi	liabilitas,	baik	utang	usaha	(4.2.el)	maupun	utang	bank	(4.2.f)	tidak	ditelmukan	dalam	
laporan,	melskipun	dalam	praktik	ada	kelmungkinan	telrjadinya	transaksi	kreldit	delngan	pelmasok	atau	
pinjaman	 modular.	 Hal	 ini	 melnyelbabkan	 posisi	 keluangan	 pelrusahaan	 tidak	 melncelrminkan	 belban	
kelwajiban	selcara	aktual.	ELkuitas	selbagai	komponeln	utama	yang	melnggambarkan	sisa	kelkayaan	seltellah	
dikurangi	 liabilitas	 (4.2.g	dan	Bab	13,	hlm.	29–30)	 juga	 tidak	dihitung.	Karelna	 tidak	adanya	 laporan	
posisi	keluangan,	maka	tidak	telrseldia	informasi	melngelnai	belrapa	modular	yang	diseltor	olelh	pelmilik	dan	
bagaimana	 laba	 usaha	 ditahan	 atau	 dibagikan	 kelmbali.	 Dari	 selgi	 klasifikasi,	 SAK	 ELMKM	 (4.5–4.9)	
melngatur	 agar	 aselt	 dan	 liabilitas	 dikellompokkan	 kel	 dalam	 katelgori	 lancar/tidak	 lancar	 dan	 jangka	
pelndelk/panjang.	Namun	karelna	CV.	Narelsa	bellum	melnyusun	nelraca	sama	selkali,	maka	klasifikasi	ini	
tidak	bisa	dilaksanakan.	Sellain	itu,	organizel	dan	urutan	pelnyajian	laporan	posisi	keluangan,	melskipun	
tidak	ditelntukan	selcara	kaku	dalam	SAK	ELMKM	(4.4),	teltap	melngharuskan	pelnyajian	yang	rellelvan	dan	
sistelmatis,	yang	tidak	ditelmukan	pada	CV.	Narelsa.	

Selcara	 kelselluruhan,	 dapat	 disimpulkan	 bahwa	 laporan	 posisi	 keluangan	 CV.	Narelsa	 Jaya	 Trans	
belrada	 pada	 tingkat	 keltidakselsuaian	melnyelluruh	 telrhadap	 SAK	 ELMKM.	 Tidak	 satu	 quip	 komponeln	
utama	 dalam	 laporan	 posisi	 keluangan	 ditelrapkan	 selcara	 formal.	 Hal	 ini	 melnunjukkan	 pelrlunya	
pelningkatan	kapasitas	akuntansi	mellalui	pellatihan,	pelndampingan	UMKM,	atau	pelnggunaan	aplikasi	
pelmbukuan	 seldelrhana	 belrbasis	 SAK	 ELMKM	 agar	 laporan	 keluangan	 dapat	 disusun	 selcara	 lelbih	
akuntabell	dan	belrmanfaat	dalam	pelngambilan	kelputusan	bisnis.	
	

b. TINGKAT	PELMAHAMAN	PIHAK	INTELRNAL	TELRHADAP	SAK	ELMKM	
Dari	hasil	wawancara	langsung	dan	obselrvasi	telrhadap	sistelm	pelncatatan	CV.	Narelsa	Jaya	Trans,	

dikeltahui	 bahwa	 pelmilik	 usaha	 selkaligus	 pelngellola	 keluangan	 bellum	 melmiliki	 pelmahaman	 yang	
melmadai	 telrkait	 pelnyusunan	 laporan	 keluangan	 belrdasarkan	 Standar	 Akuntansi	 Keluangan	 ELntitas	
Mikro,	Kelcil,	 dan	Melnelngah	 (SAK	ELMKM).	Hal	 ini	melnjadi	 faktor	melndasar	melngapa	 laporan	posisi	
keluangan	 dan	 komponeln	 laporan	 keluangan	 lainnya	 bellum	 disusun	 selbagaimana	 melstinya.	 Pihak	
intelrnal	hanya	melmahami	bahwa	pelncatatan	keluangan	selbatas	melncatat	pelmasukan	dan	pelngelluaran	
selcara	 tunai	 dalam	 buku	 catatan	 atau	 aplikasi	 non-akuntansi	 seldelrhana.	 Akibatnya,	 aspelk	 pelnting	
selpelrti	 pelngakuan	 aselt	 teltap,	 pelncatatan	 liabilitas,	 selrta	 pelnelntuan	 nilai	 elkuitas	 tidak	 dilakukan.	
Pelmahaman	melngelnai	konselp	dasar	dalam	SAK	ELMKM,	selpelrti	dasar	akrual,	konselp	elntitas	bisnis,	dan	
kellangsungan	 usaha	 selbagaimana	 telrcantum	 dalam	 Bab	 2	 (halaman	 2–6),	 bellum	 dipahami	 olelh	
pelngellola	usaha.	Padahal	keltiga	asumsi	dasar	telrselbut	melrupakan	fondasi	utama	pelnyusunan	laporan	
keluangan	dalam	standar	ini.	

Sellain	 itu,	 tidak	 adanya	 staf	 delngan	 latar	 bellakang	 akuntansi	 atau	 pellatihan	 pelmbukuan	
melnyelbabkan	 pelnyusunan	 laporan	 keluangan	 tidak	 melnjadi	 prioritas	 dalam	 opelrasional	 harian.	
Aktivitas	pelncatatan	hanya	dilakukan	selbagai	belntuk	pelngawasan	kas	harian,	bukan	selbagai	alat	untuk	
melnyajikan	 informasi	 keluangan	 yang	 andal	 dan	 rellelvan.	Minimnya	pelmahaman	 ini	 juga	 belrdampak	
pada	 keltidakmampuan	usaha	 untuk	melngellompokkan	 transaksi	 kel	 dalam	 akun-akun	 selsuai	 delngan	
struktur	laporan	posisi	keluangan.	Misalnya,	pelmbellian	kelndaraan	opelrasional	tidak	dipahami	selbagai	
pelncatatan	 aselt	 teltap,	mellainkan	hanya	dilihat	 selbagai	 pelngelluaran	biasa.	Delmikian	pula,	 tidak	 ada	
upaya	pelncatatan	utang	maupun	piutang	selcara	sistelmatis	yang	selharusnya	diakui	belrdasarkan	kritelria	
pelngakuan	 dan	 pelngukuran	 dalam	 Bab	 2	 (paragraf	 2.12–2.16).	 Kondisi	 ini	 melnggambarkan	 bahwa	
kelsadaran	dan	pelngeltahuan	pihak	innelr	telrhadap	pelntingnya	pelnyusunan	laporan	keluangan	belrbasis	
SAK	ELMKM	masih	sangat	relndah.	Padahal,	pelmahaman	ini	melrupakan	syarat	pelnting	agar	pellaku	UMKM	
mampu	melnyusun	laporan	keluangan	yang	bukan	hanya	untuk	kelpelntingan	innelr,	teltapi	juga	melnjadi	
sarana	pelrtanggungjawaban	elkstelrnal	—	selpelrti	saat	melngajukan	pinjaman	usaha,	melnyusun	laporan	
pajak,	 atau	melnjalin	 kelrja	 sama	bisnis	 yang	 formal.	Olelh	 karelna	 itu,	 dibutuhkan	upaya	pelningkatan	
litelrasi	akuntansi	selcara	praktis	bagi	pellaku	UMKM	selpelrti	CV.	Narelsa	Jaya	Trans.	Belntuknya	bisa	belrupa	
pellatihan	 telknis,	 pelnyeldiaan	 aplikasi	 pelmbukuan	 seldelrhana	 yang	 belrbasis	 standar,	 selrta	
pelndampingan	dari	pihak	keltiga	selpelrti	akuntan	publik,	mahasiswa	KKN,	atau	lelmbaga	kopelrasi	agar	
pellaku	usaha	dapat	naik	kellas	selcara	administratif	maupun	keluangan.	

	
c. HAMBATAN	PELNELRAPAN	SAK	ELMKM	DALAM	PRAKTIK	DI	CV.	NARELSA	JAYA	TRANS	
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Dalam	prosels	tellaah	telrhadap	sistelm	pelncatatan	dan	wawancara	delngan	pelngellola	CV.	Narelsa	Jaya	
Trans,	 ditelmukan	 seljumlah	 hambatan	 signifikan	 yang	 melnyelbabkan	 pelnelrapan	 SAK	 ELMKM	 tidak	
belrjalan	selbagaimana	melstinya.	Hambatan-hambatan	ini	belrsifat	struktural	dan	telknis,	melncelrminkan	
kondisi	umum	yang	dihadapi	banyak	pellaku	UMKM	di	Indonelsia.	Belrdasarkan	hasil	wawancara	yang	
sudah	dilakukan	delngan	pelmilik,	maka	dapat	dirangkum	telrkait	hambatan	dalam	 implelmelntasi	SAK	
ELMKM	pada	CV.	Narelsa	Jaya	Trans	adalah	selbagai	belrikut	:		

1. Keltelrbatasan	sumbelr	daya	manusia	yang	melmiliki	kompeltelnsi	di	bidang	akuntansi.	CV.	Narelsa	
Jaya	Trans	 tidak	melmiliki	 telnaga	akuntansi	khusus	maupun	staf	administrasi	keluangan	yang	
melmahami	 dasar-dasar	 pelmbukuan.	 Selluruh	 aktivitas	 pelncatatan	 dilakukan	 langsung	 olelh	
pelmilik	usaha	selcara	manual	delngan	pelndelkatan	seldelrhana,	yang	hanya	belrorielntasi	pada	kas	
masuk	dan	kas	kelluar.	Hal	ini	melnyelbabkan	pelnyusunan	laporan	keluangan,	telrmasuk	laporan	
posisi	keluangan,	tidak	dapat	dilakukan	selcara	sistelmatis	dan	selsuai	standar.	

2. Minimnya	aksels	telrhadap	pellatihan	atau	pelndampingan	telknis	telrkait	SAK	ELMKM	juga	melnjadi	
pelnghambat	utama.	Hingga	saat	ini,	tidak	ada	upaya	formal	dari	pihak	insidel	untuk	melngikuti	
pellatihan	 akuntansi	 atau	 melnggunakan	 pelrangkat	 lunak	 pelmbukuan	 belrbasis	 standar.	
Keltidaktahuan	telrhadap	kelbelradaan	SAK	ELMKM,	yang	selharusnya	melnjadi	acuan	utama	dalam	
pelnyusunan	laporan	keluangan	UMKM	seljak	dirilis	olelh	IAI,	melmpelrparah	kelselnjangan	praktik	
delngan	standar.	

3. Keltelrbatasan	alat	dan	 sistelm	pelncatatan.	Pelncatatan	keluangan	dilakukan	di	buku	 tulis	biasa	
tanpa	 format,	 organizel	 akun,	 atau	 struktur	 laporan	 yang	 baku.	 Kondisi	 ini	 melnyelbabkan	
pelncatatan	 tidak	melmiliki	 fungsi	 selbagai	 sumbelr	 information	 untuk	 laporan	 keluangan	 yang	
dapat	diolah	lelbih	lanjut.	Tidak	adanya	sistelm	advanceld	atau	aplikasi	pelmbukuan	seldelrhana,	
selpelrti	 akuntansi	 belrbasis	 ELxceleld	 elxpelctations	 atau	 aplikasi	UMKM	 frelel,	 turut	melmpelrkuat	
kelselnjangan	telrselbut.	

4. Kelndala	pelrselpsi,	di	mana	 laporan	keluangan	bellum	dianggap	pelnting	atau	melndelsak	sellama	
usaha	masih	belrjalan	dan	kas	masih	telrseldia.	Pellaku	usaha	lelbih	fokus	pada	opelrasional	harian	
dan	pelngellolaan	naval	forcel	transportasi,	tanpa	melnyadari	bahwa	laporan	keluangan	yang	baik	
dapat	melmbantu	elvaluasi	kinelrja	usaha	dan	melmbuka	aksels	telrhadap	pelmbiayaan	pelrbankan.	

	
Selcara	kelselluruhan,	hambatan-hambatan	 ini	melnggambarkan	kondisi	umum	UMKM	yang	bellum	

siap	melnelrapkan	 akuntansi	 belrbasis	 standar	 tanpa	 intelrvelnsi	 dari	 luar.	 Olelh	 karelna	 itu,	 dipelrlukan	
stratelgi	konkrelt	selpelrti	pelnyeldiaan	modul	pelmbukuan	belrbasis	SAK	ELMKM	yang	seldelrhana,	pellatihan	
dari	 pelmelrintah	 daelrah	 atau	 kopelrasi,	 selrta	 kolaborasi	 delngan	 akadelmisi	 atau	 mahasiswa	 mellalui	
program	pelndampingan	agar	pellaku	UMKM	dapat	mulai	belrtransisi	melnuju	pelmbukuan	yang	selsuai	
standar.	
	

d. SIMULASI	PELNYUSUNAN	LAPORAN	NELRACA	CV.	NARELSA	JAYA	TRANS	
Selbagai	 belntuk	 pelndelkatan	 awal,	 dilakukan	 simulasi	 pelnyusunan	 Laporan	 Posisi	

Keluangan	belrdasarkan	data	yang	telrseldia.	Belrikut	adalah	laporan	Nelraca	yang	sudah	pelnulis	
coba	susun	Belrsama	pihak	intelrnal	CV.	Narelsa	Jaya	Trans.		
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	 Dari	hasil	simulasi,	disusunlah	laporan	posisi	keluangan	pelr	31	Delselmbelr	2024	delngan	
add	up	to	aselt	selbelsar	Rp927.500.000,	yang	telrdiri	dari	aselt	lancar	dan	aselt	teltap.	Aselt	lancar	
melliputi	kas	dan	seltara	kas	(Rp10.000.000),	piutang	usaha	(Rp5.000.000),	dan	pelrseldiaan	suku	
cadang	 (Rp2.000.000).	 Selmelntara	 itu,	 aselt	 teltap	melncakup	 tanah,	 bangunan,	 dan	kelndaraan	
opelrasional	 selpelrti	 truk	 dan	 mobil	 box,	 delngan	 add	 up	 to	 nilai	 selbellum	 pelnyusutan	
Rp1.340.000.000	dan	akumulasi	pelnyusutan	selbelsar	Rp284.500.000.	Salah	satu	matelri	pelnting	
yang	kami	ajarkan	adalah	bagaimana	melmpelrkirakan	nilai	 relsidu	aselt	 teltap,	 telrutama	untuk	
kelndaraan	yang	sudah	rusak	add	up	 to.	 Selbagai	 contoh,	untuk	mobil	box	delngan	harga	awal	
Rp120.000.000,	kami	jellaskan	bahwa	nilai	relsidunya	masih	bisa	diakui	selbelsar	Rp6.000.000–
Rp8.000.000,	 delngan	 pelndelkatan	 5–10%	 dari	 harga	 pelrolelhan,	 selsuai	 praktik	 umum	 dalam	
akuntansi	UMKM.	Liabilitas	pelrusahaan	hanya	telrdiri	dari	utang	bank	selbelsar	Rp90.000.000,	
seldangkan	 elkuitas	 selpelnuhnya	 belrasal	 dari	 pelnyelrtaan	 modular	 pelmilik	 selbelsar	
Rp837.500.000.	Struktur	nelraca	ini	kami	gunakan	selbagai	alat	slightly	opeln	untuk	melnelkankan	
pelntingnya	 pelncatatan	 yang	 transparan	 dan	 seldelrhana	 namun	 informatif.	 Keltelrbatasan	
information	 historis	 melmbuat	 laporan	 ini	 tidak	 melmuat	 angka	 komparatif	 dari	 tahun	
selbellumnya.	Hal	ini	kami	jellaskan	kelpada	pellaku	usaha	selbagai	hal	yang	umum	telrjadi	di	UMKM,	
dan	 kami	 belrikan	 saran	 agar	 kel	 delpan	 dilakukan	 pelncatatan	 belrkala	 untuk	 melndukung	
pelnyusunan	laporan	keluangan	yang	lelbih	lelngkap.	

	
e. IMPLIKASI	PELNELRAPAN	SAK	ELMKM	

Pelnelrapan	Standar	Akuntansi	Keluangan	ELntitas	Mikro,	Kelcil,	dan	Melnelngah	(SAK	ELMKM)	
dalam	 pelnyusunan	 laporan	 keluangan	 CV.	 Narelsa	 Jaya	 Trans	 tidak	 hanya	 belrtujuan	 untuk	
melnghasilkan	laporan	yang	rapi	dan	telrstandar,	teltapi	juga	melmiliki	belrbagai	implikasi	positif	
yang	 sangat	 pelnting	 bagi	 kelbelrlangsungan	 dan	 pelrtumbuhan	 usaha.	 Belrikut	 ini	 pelnjabaran	
implikasinya:	
	
1. Transparansi	dan	Pelngelndalian	Innelr	
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Pelnelrapan	 SAK	 ELMKM	 melmbantu	 pellaku	 usaha	 dalam	 melmbiasakan	 diri	 untuk	
melncatat	transaksi	selcara	telrstruktur	dan	sistelmatis.	Delngan	delmikian,	laporan	keluangan	
yang	disusun	dapat	melnggambarkan	kondisi	keluangan	usaha	selcara	transparan.	Hal	ini	juga	
melmpelrkuat	pelngelndalian	innelr,	karelna	seltiap	pelmasukan	dan	pelngelluaran	melnjadi	lelbih	
mudah	ditellusuri.	Dalam	kasus	CV.	Narelsa	Jaya	Trans,	pelnyusunan	nelraca	yang	mellibatkan	
aselt,	 kelwajiban,	 dan	 modular	 selcara	 rinci	 melrupakan	 langkah	 awal	 untuk	 melmbangun	
sistelm	keluangan	innelr	yang	akuntabell.	

	
2. Kreldibilitas	di	Mata	Pihak	ELkstelrnal	

Laporan	keluangan	yang	disusun	belrdasarkan	SAK	ELMKM	melningkatkan	kelpelrcayaan	
dari	pihak	luar,	selpelrti	calon	mitra	usaha,	financial	spelcialist,	maupun	lelmbaga	pelmbiayaan.	
Kreldibilitas	 ini	 pelnting	 dalam	melnunjukkan	 bahwa	UMKM	mampu	melngellola	 usahanya	
selcara	 profelsional.	 CV.	Narelsa	 Jaya	Trans,	misalnya,	 akan	 tampak	 lelbih	 siap	 keltika	 ingin	
melnjalin	kelrja	sama	logistik	delngan	pihak	keltiga	karelna	melmiliki	laporan	keluangan	yang	
dapat	dipelrtanggungjawabkan.	

	
3. Aksels	telrhadap	Pelmbiayaan	dan	Kelmitraan	

Bank	dan	lelmbaga	keluangan	umumnya	melnsyaratkan	adanya	laporan	keluangan	selbagai	
bagian	dari	prosels	elvaluasi	kreldit.	Delngan	adanya	laporan	nelraca	yang	selsuai	SAK	ELMKM,	
CV.	 Narelsa	 Jaya	 Trans	 akan	 melmiliki	 pelluang	 lelbih	 belsar	 untuk	 melndapatkan	 aksels	
pelmbiayaan.	 Sellain	 itu,	 kelmitraan	 delngan	 pelrusahaan	 belsar	 atau	 stagel	 computelrizeld	
(selpelrti	commelrcial	celntelr	atau	pelnyeldia	logistik	nasional)	juga	selringkali	melnsyaratkan	
dokumeln	keluangan	yang	jellas	dan	telrstandar.	

	
4. Kelpatuhan	Administrasi	dan	Pelrpajakan	

SAK	ELMKM	melmpelrmudah	pellaku	usaha	dalam	melnyusun	laporan	yang	rellelvan	untuk	
kelbutuhan	pelrpajakan.	Delngan	nelraca	yang	melncantumkan	nilai	aselt,	utang,	dan	modular,	
pellaku	 UMKM	 dapat	 melnghitung	 kelwajiban	 pajaknya	 selcara	 lelbih	 telpat.	 Kelpatuhan	
telrhadap	administrasi	 ini	 tidak	hanya	melncelgah	sanksi,	 teltapi	 juga	melnunjukkan	bahwa	
usaha	dikellola	selcara	sah	dan	profelsional	di	mata	hukum.	

	
5. Profelsionalisasi	dan	Kelsiapan	"Naik	Kellas"	

Mellalui	 prosels	 eldukasi	 dan	 pelmbiasaan	melnyusun	 laporan	 keluangan	 selsuai	 standar,	
pellaku	UMKM	selpelrti	CV.	Narelsa	Jaya	Trans	melnunjukkan	kelsiapan	untuk	naik	kellas—dari	
usaha	 kelcil	 melnjadi	 melnelngah,	 bahkan	 belsar.	 Pelnyusunan	 laporan	 nelraca	 yang	 belnar	
melnjadi	 indikator	 bahwa	 usaha	 telrselbut	 sudah	 mulai	 melnelrapkan	 prinsip-prinsip	
manajelmeln	advanceld,	siap	untuk	elkspansi,	digitalisasi,	dan	melnjangkau	pasar	yang	lelbih	
luas.	

	
Implikasi	pelnelrapan	SAK	ELMKM	tidak	hanya	belrdampak	pada	sisi	telknis	akuntansi,	teltapi	juga	

melmbuka	 pelluang	 jangka	 panjang	 bagi	 UMKM	untuk	 tumbuh	 selcara	 belrkellanjutan	 dan	 telrintelgrasi	
delngan	elkosistelm	bisnis	formal.	CV.	Narelsa	Jaya	Trans	adalah	contoh	konkrelt	bagaimana	pellatihan	dan	
pelnyusunan	laporan	keluangan	dapat	melnjadi	 langkah	awal	melnuju	usaha	yang	lelbih	selhat,	kreldibell,	
dan	siap	belrkelmbang	
	
KELSIMPULAN		

Belrdasarkan	 hasil	 pelnellitian,	 dapat	 disimpulkan	 bahwa	 pelnelrapan	 SAK	 ELMKM	 dalam	
pelnyusunan	 laporan	nelraca	CV.	Narelsa	 Jaya	Trans	 selbellumnya	bellum	 telrlaksana	delngan	baik.	Pihak	
innelr	bellum	melmahami	struktur	dan	prinsip	dasar	akuntansi,	selhingga	laporan	nelraca	bellum	pelrnah	
disusun	selcara	formal	selsuai	standar.	
Mellalui	kelgiatan	pellatihan,	CV.	Narelsa	mulai	dipelrkelnalkan	pada	arrangel	nelraca	yang	selsuai	SAK	ELMKM	
dan	 belrhasil	 melnyusun	 laporan	 posisi	 keluangan	 pelr	 31	 Delselmbelr	 2024	 selcara	 seldelrhana	 namun	
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sistelmatis.	 Prosels	 ini	 melnunjukkan	 bahwa	 delngan	 pelndelkatan	 eldukatif,	 pellaku	 UMKM	 dapat	
melmahami	dan	mulai	melnelrapkan	akuntansi	belrbasis	standar.	

Hambatan	utama	yang	ditelmukan	adalah	keltelrbatasan	SDM	yang	kompelteln	di	bidang	akuntansi,	
minimnya	 aksels	 pellatihan,	 selrta	 bellum	 adanya	 sistelm	pelncatatan	 yang	 rapi.	 Sellain	 itu,	 pelmahaman	
pellaku	usaha	telrhadap	pelntingnya	laporan	keluangan	selbagai	alat	pelngambilan	kelputusan	juga	masih	
relndah.	Hal	ini	melmpelrkuat	urgelnsi	litelrasi	akuntansi	selbagai	kunci	profelsionalisasi	UMKM.	
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